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PERUBAHAN SOSIAL
O KAWASAN BENDA CAGAR BUDAYA SANGIRAN:
Studi Tentang Perubahan Perilaku

Bambang Sulistyanto
(Balai Arkeologi Yogyakarta)

1. Penalaran

Masyarakat dan kebudayaan manusia di manapun berada selalu
akan mengalami perubahan. Proses cepat atau lambatnya perubahan
antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain berbeda-beda
Pada masyarakat yang hidup terisolasi jauh dari jalur hubungan dengan
masyarakat lain, akan mengaiam: perubahan yang lambat dibanding
masyarakat yang berada di perkotaan Sorokin (1841:92) berpandangan
bahwa perubahan merupakan hal yang normal, karena manusia
senantiasa berusaha dan berjuang untuk memenuhi keperluan hidupnya.

Adanya perubahan sosial disebabkan oleh beberapa hal yang
melatarinya. Pertama, pertambahan penduduk dapat menimbuikan
perubahan ekologis yang diikuti dengan terjadinya perubahan tata
hubungan antar kelompok sosial. Kedua, Psnemuan-penemuan dan
inovasi teknologis dapat menimbuikan suatu tatanan baru dalam
kehidupan parekonomian. Dan ketiga, petubahan ideologi dasar suatu
rnasyarakat akan menimbulkan kekuatan-kekuatan terjadinya perubahan
perilaku

Stuart Chapin (1858) menvatakan terjadinya perubahan sosial
tampak dalam tiga gejala, yaitu gejala biologis, kultural, dan ideclogis
Untuk memahami perbedaan ini, menurutnya penting untuk dipahami
konsep kebudayaan secara umum termasuk semua kekuatan yang ada
pada manusia untuk menguasai alam dan dirinya sendiri.

Pengertian dan konsep perubahan sosial dengan perubahan budaya
memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaan antara perubahan sosial
dengan perubahan kebudayaan terletak pada tingkat analisisnya saja
(Selo Sumarjan,1961:3-5), namun demikiarn, dalam bahasan perubahan
soslal tidak dapat diketahui pengertiannya secara benar jika tidak
dikaitkan dengan bahasan perubahan kebudayaan (Parsud:i 1986 109)
Adapun persamaan konsep perubahan sosial dengan perubahan
kebudayaan terletak pada adaptasi atau perbaikan masyarakat dalam
menyiasati dan memenuhi kebutuhan hidupnya Sehubungan dengan
konsep tersebut pengertan kajan perubahan dalam tulisan in1 akan
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hidup dan lama dihayati oleh masyarakat. Di sini sifatnya integrasi Karena
pengaruh budaya peneiiti asing, maka norma yang semula menunjukkan
gejala integrasi itu pudar dan mengalami proses disintegrasi Artinya
masyarakat atau sebagian masyarakat yang terpengaruh menganggapnya
tidak sesuai lagi dengan tata kehidupan yang baru
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